BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa pada Bank Nagari Cabang Sawahlunto kegiatan utamanya yaitu
menghimpun dana dari masyrakat berupa tabungan, deposito, dan giro. Tabungan
Simpanan Pelajar adalah tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh
bank-bank di Indonesia, ’de‘n‘gan pérsyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang
menarik, dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya
menabung sejak dini. Sasaran yang dituju untuk tabungan simpanan pelajar ini
adalah siswa PAUD, TK, SD, SMP, SMA, Madrasah atau sederajat yang berusia
dibawah tujuh belas tahun dan belum memiliki KTP.

Dari data yang diperoleh ‘dapat dilihat bahwa dari segi jumlah tabungan dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan yang sangat drastis. Namun dari segi kategori
nasabah yaitu kalangan siswa PAUD, pada tahun 2019 mengalami penurunan drastis,
karena adanya penarikan tabungan yang dilakukan oleh nasabahnya. Namun dari
kategori nasabah selain' tingkat PAUD vyaitu TK;-SD, SMP, SMA mengalami
peningkatan yang cukup dari tahun ke tahun. Walaupun kategori nasabah TK pada
tahun 2017 belum ada yang berminat, namun pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 dan 2018 nasabah dari tabungan simpanan
pelajar dari segi jumlah nasabah nya tetap, dan pada tahun 2019 mengalami
peningkatan nasabah Berdasarkan uraian kesimpulan diatas penulis menarik

kesimpulan bahwa Tabungan Simpanan Pelajar ini diperuntukkan bagi pelajar



berumur 17 tahun ke bawah, jika umur pelajar tersebut diatas 17 tahun maka
tabungan pelajar tersebut ditutup dan dipindahkan rekeningnya ke tabungan sikoci
reguler. Tabungan Simpanan Pelajar ini setorannya hanya dengan Rp 5.000,00 dan
tabungan ini hanya digunakan untuk menghimpun dana saja dan tidak dikenakan
bunga dan biaya administrasi apapun serta ATM untuk rekening Tabungan Simpanan
Pelajar diberikan ketika saldonya sudah mencapai Rp 500.000,00. Proses pembukaan
Tabungan Simpanan Pelajar ini cukup—-mudah hanya dengan membawa Kkartu
keluarga dan kartu tanda béndudﬁk orang tua lalu membawa fotocopy rapor si
pelajar. Dengan adanya Tabungan Simpanan Pelajar ini mengajarkan kepada anak
usia dini untuk mendorong budaya gemar menabung serta melatih pengelolaan
keuangan sejak dini, membentuk karakter gemar menabung, mempunyai
perencanaan keuangan yang baik. Kebiasaan menabung akan membuat anak belajar
untuk mengendalikan sifat konsumtifnya, selain itu orang tua juga sangat berperan
penting dalam mengajarkan kepada anak tentang pentingnya menabung sejak usia
dini dan dengan adanya program Tabungan Simpanan Pelajar ini diharapkan bahwa
anak-anak Indonesia mulai mengenal perencanaan keuangan sejak dini dan mulai
tertarik untuk menabung'yang-nantinya dapat dijadikan kebiasaan bahwa menabung
bukanlah kewajiban tetapi merupakan dari gaya hidup.
5.2 Saran

Untuk meningkatkan pengoperasian Tabungan Simpanan Pelajar pada Bank
Nagari Cabang Sawahlunto serta untuk tercapainya tujuan yang ingin dicapai oleh
Bank Nagari Cabang Sawahlunto penulis memberikan saran yaitu sebelum nasabah
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penjelasan kepada nasabah dalam hal pembukaan Tabungan Simpanan Pelajar
dilengkapi dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah, dan melakukan
sosialisasi terhadap siswa atau pelajar tentang Tabungan Simpanan Pelajar kemudian
dilakukan strategi pemasaran dengan melakukan penyuluhan ke sekolah sekolah
setiap awal bulan atau awal semester, mengadakan bazar yang menarik dengan
mengundang sekolah sekolah lain. Bank juga dapat melakukan strategi kepada
nasabah yang sudah berumur 17 tahun ke atas yaitu dengan mencari nasabah baru
untuk pelajar yang sudéh‘ beraIiH dari Tabungan Simpanan Pelajar ini dengan
melakukan berbagai inovasi seperti penyuluhan ke sekolah sekolah untuk
menawarkan produk tabungan ini kepada pelajar beserta orang tuanya agar mereka
tertarik untuk membuka rekening Tabungan Simpanan Pelajar dan memberikan
reward kepada nasabah yang tabungannnya tetap dan tidak pernah ditarik, hal ini
dilakukan untuk meningkatkan jumlah penabung. Dengan adanya program Tabungan
Simpanan Pelajar ini diharapkan dapat mendorong siswa belajar menabung sehingga
memiliki tujuan keuangan yang jelas di masa depannya dan jika berjalan dengan
lancar cita-cita untuk mewujudkan bangsa yang lebih sejahtera dimasa mendatang
akan tercapai dan untuk para-orang tua yang memiliki anak usia sekolah untuk ikut
berperan aktif mengajak anak menabung sejak dini agar anak mempunyai
perencanaan keuangan yang baik sehingga nantinya kebiasaan menabung bukan

hanya sekedar kewajiban tetapi sebagian dari gaya hidup



